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KATA PENGANTAR 

A lhamdullhlah, segala puji bagi Allah Yang Maha 

Mengetahui segala sesuatu, Yang Mahabijaksana 

dengan ilmu clan kebiksanaan-Nya mengajarkan 

ilmu pada manusia melalui baca clan tubs. Dengan 

kasihsayang Nya, penulis diberi kemampuan untuk 

menyclesaikan penyusunan buku Studi Literasi: 

Nga!ogat Sunda Menuju Literosi Modern. Buku ml 
berisi konsep, berupa teori ngalogat Sunda tentu 

menuju literasi modern. 

Konsep ngalogat Sunda berdasarkan historis berasal 

clan padanan Ngopsohi di Jawa Tengah dan Maknani di 

Jawa Timur. Ngopsahi mengalami transformasi berupa 

rumus-rumus analisis teks bahasa Arab dengan bahasa 

Jawa secara bertahap berubah menjadi rumus-rumus 

analisis teks bahasa Arab dengan bahasa Sunda. Ngalogat 

sendiri mengalami proses transformasi, dan simbol-simbol 

bahasa Sunda menjadi metode penerjemahan budaya. 

Padatataran praktis, bukuinijuga memberikan panduan 

prakfls dalam mengembangkan kemahiran membaca 

ngalogat-nyorah teks Arab yang sudah disesuaikan dengan 

linguistik modern, sehingga permasalahan penerjemahan 

seperti linguistic untraslobility, cultural untranslability, 

formal equivalence, dan dynamic equivalence dapat diatasi 

dengan ngalogot-nyaroh. 

Kami ucapkan tenima kasih kepada Kemendikristek, 

Rektor Universitas Padjadjaran, Direktorat Riset clan 

Pengabdian Masyarakat (0RPM) Unpad, Dekan FIB Unpad 

yang telah memfasilitasi penelitian sehingga menghasilkan 
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Studi Uterosi: Ngo!ogot Sundo Menuju Literosi Modern mi 
dapat memberikan kemanfaatan kepada para pembelajar 

bahasa Arab khususnya, umumnya para pemerhati 
linguistik umum tentang sumbangsih konsep-konsep 
bahasa Arab dalam pengembangan ilmu bahasa. 

Semoga bermanfaat. 

Penulis, 
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REVITALISASI NGALOGAT SUNDA 

1.1 PENDAHULUAN 

R evitalisasi menurut Kamus Besar Bohosa Indonesia - 

KB8I (2013: 954) merupakan proses, cara perbuatan 

menghidupkan atau menggiatkan kembali, sedangkan ngaiogot 

secara ebmologi tersusun atas prefiks /nga/ dan kata /logat/ 

menjadi /ngalogat/ artinya 'literasi' Jadi revitalisasi ngalogat 

maknanya adalab mengg,atkan kembali budaya literasi bahasa Sunda 

Hanya saja, isblah ngalogat ml belum masuk dalam entri kamus 

bahasa Sunda, balk Kamus Bahasa Sunda (KBS) Satjadibrata (1954), 

maupun Komus Urnum Bahasa Sunda (KUBS) Lembaga Bahasa dan 

Sastra Sunda (1995). Hal ini menjadi tantangan bagi para ahli bahasa 

dan budaya, khususnya orang Sunda atau 'nu Nyunda'. Adapun 

yang tercantum dalam kedua kamus tersebut kata 'logat'. Menurut 

Satjadibrata (KBS, 1954), /logat/ berarti 'aturan ngalisankeun 

kecap-kecap Sementara dalam KUBS (1995) /lagat/ berarti '1. 

aturan ngalisankeun kecap-kecap; 2. Kamus: logat Mo!ayu, kamus 

baso Molayu; 3. Wewengkon, Dialek: ngornongno make logot 

Minangkobow, ngomongna make dialek Minangkobow.' 

Datam bab pertama mi, istilah 'ngalogat' dimaknai 'literast 

kiasikal' atau sebagai teknik memahami teks bahasa Arab dengan 

cara menuliskan simbol-simbol yang menunjukkan makna tertentu 

seperti kedudukan kata dalam struktur kalimat (i'rab), bentuk kata 

(shigat), makna-makna kata atau konstruksi frase, dan struktur 

klausanya. Lebih dar itu, direvitalisasi dengan linguistik modern 

agar dapat dipahami para pembelajar bahasa Arab. Istilah 'ngalogot' 


